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Abtrak 

dalam pengelolahan maupun memafaatkan sumberdaya yang dimiliki tidak dilakukan 

secara optimal.Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan yaitu kuatitatif. Tehnik 

analisis kuatitaif menjelaskan berdasarkan data-data. Salah satu contoh tehnik yang 

digunakan adalah analisis tipologi klassen  dan Location Quotion untuk mengidentifikasi 

sektor-sektor apa saja yang menjadi unggulan di Kabupaten dan Kota Provinsi Sumatera 

Selatan.Kuadran 1 atau Cepat Maju dan Tumbuh dengan indikasi Produk Domestik 

Regional Bruto Perkapita dan Pertumbuhan memiliki nilai rata rata kabupaten dan kota. 

hasil analisis Location Quotion dan dinamic Location Quotion terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto di Kabupaten dan kota diketahui bahwa terdapat 13 Kota dan Kabupaten 

yang tergolong dalam sektor unggulan pemerintah daerah sebagai penggerak pembangunan 

daerah tetap mendukung sektor-sektor ekonomi yang tergolong basis dan memberikan 

perhatian terhadap sektor yang potesial sehingga memberikan nilai tambah terhadap 

pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto.. 

Kata Kunci : Location Quotion, dinamic Location Quotion, tipologi klassen, Produk 

Domestik Regional Bruto, Sektor Ekonomi Unggulan 
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Abstract 

managing or utilizing existing resources it is not carried out optimally. This type of 

research uses a quantitative approach. Quantitative analysis techniques explain based on 

data. One example of the technique used is Klassen typology and Location Quotion analysis 

to identify what sectors are superior in the Districts and Cities of South Sumatra Province. 

Quadrant 1 or Fast Progress and Growth with an indication of Gross Regional Domestic 

Product Per Capita and Growth has an average value district and city average. The results 

of the Location Quotion and dynamic Location Quotion analysis of Gross Regional 

Domestic Product in Regencies and Cities show that there are 13 Cities and Regencies that 

are classified as superior sectors. Regional government as a driver of regional 

development continues to support economic sectors that are classified as basic and pay 

attention to sectors that potential so as to provide added value to the growth of Gross 

Regional Domestic Product. 

Keywords: Location Quotion, dynamic Location Quotion, class typology, Gross Regional 

Domestic Product, Leading Economic Sectors 
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